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Lampiran

1. Daftar Pertanyaan

Kategori Pertanyaan untuk Mahasiswa Papua

(A) Pertanyaan terkait variasi, dinamika dan problem mahasiswa Papua di

Yogyakarta.

1. Sejak kapan anda datang ke kota Yogyakarta?

2. Mengapa memilih Yogyakarta sebagai tujuan belajar?

3. Di Yogyakarta ini kan ada banyak teman-teman dari Papua, dan kita tahu
sendiri kalau di Papua juga ada banyak suku dan daerahnya juga luas,
anda sendiri asal daerahnya dari mana dan masuk dalam suku apa?

4. Selama tinggal di Yogyakarta, apakah anda sering berinteraksi dengan
warga lokal atau sesama mahasiswa asal Papua?

5. Selama ini mahasiswa Papua sering kali diindentikkan dengan perusuh,
pembuat kegaduhan, serta sering melanggar lalu lintas, apakah itu benar
adanya?

6. Jika itu benar adanya, kira-kira dalam pandangan anda, mahasiswa Papua
dari daerah mana yang sering melakukan tindakan onar atau kegaduhan?

7. Apakah ini ada kaitannya dengan perjuangan atau perlawanan teman-
teman mahasiswa di Yogyakarta untuk menyuarakan kondisi sosial
ekonomi di tanah Papua atau murni perilaku personal segelintir orang
yang kebetulan teman-teman dari Papua?

8. Menurut anda, mahasiswa dari kelompok mana yang sering kali ikut
menyuarakan terkait isu-isu sosial di tanah Papua? Dan aktivitas apa saja
yang biasa dikerjakan teman-teman mahasiswa Papua?

9. Apakah ada perbedaan pandangan ataupun perilaku (agresifitas) antara
mahasiswa dari dari daerah pesisir dengan wilayah pegunungan?

10. Berdasarkan pengalaman anda sejauh ini, bagaimana hubungan sosial
antara masyarakat lokal dengan teman-teman mahasiswa dari Papua?

11. Bagaimana menurut anda repons warga terhadap keberadaan mahasiswa

Papua selama ini?
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Saya mendengar bahwa banyak dari kalangan pemilik sewa kamar kos
menolak mahasiswa-mahasiswa yang dari Papua, apakah itu benar
adanya?

Jika ia, sejak kapan penolakan masyarakat atas mahasiswa Papua
bermula?

Apakah anda pernah mengalami sendiri?

Apakah ada perlakuan lain dari warga yang membuat anda merasa
terpinggirkan atau terabaikan dalam masyarakat ?

Secara prinsip, menurut pandangan anda mengapa kehadiran mahasiswa
Papua menjadi momok yang menakutkan di masyarakat sehingga
keberadaannya sering kali ditolak?

Apakah perlakuan tersebut berkaitan dengan perbedaan etnis, agama
ataukah karena perbedaan kebudayaan?

Menurut anda, apakah ada karakter/sifat tertentu, misalnya perilaku atau
kebiasaan mahasiswa Papua yang tidak disukai oleh masyarakat
Yogyakarta?

Menurut anda, apakah warga di sini saling mengingatkan untuk tidak
menerima mahasiswa Papua?

Bagaimana usaha-usaha yang selama ini dilakukan untuk menanggapi
stigma serta perlakukan diskriminatif yang menimpa teman-teman
mahasiswa Papua? Adakah langkah-langkah konkrit yang telah
dilakukan?

Kategori Pertanyaan untuk warga

1.

Saya mendengar kalau warga di sekitar sini itu tidak mau lagi menerima
mahasiswa asal Papua, apakah itu benar bapak/ibu?

Jika ia, itu mengapa dan sejak kapan bermula?

. Dalam pengalaman anda, adakah perilaku atau tindakan mereka yang

menurut anda kurang berkenan yang biasa dilakukan teman-teman
mahasiswa Papua?
Apakah penolakan warga atas mahasiswa Papua pada umumnya dilakukan

oleh masyarakat sekitar sini atau orang tertentu saja?
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5. Secara prinsip, menurut pandangan anda mengapa kehadiran mahasiswa
Papua menjadi momok yang menakutkan di masyarakat sehingga
keberadaannya sering kali ditolak?

6. Adakah langkah-langkah yang dilakukan oleh warga untuk mencari titik
temu masalah ini? Lalu bagaimana dengan peran pihak pemerintah?

7. Saya bertanya-tanya ke warga sini, bahwa ternyata banyak dari kalangan
mahasiswa yang mulai bergeser dari Babarsari ke Maguwo untuk
bermukim di sana, atau di wilayah lain dan mereka lebih memilih tinggal

bersama dari pada sewa kos sendiri, mengapa demikian?



